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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh manajemen risiko terhadap stabilitas keuangan
UMKM di Indonesia dalam konteks ekonomi yang tidak menentu. Melalui studi kasus,
ditemukan bahwa penerapan strategi manajemen risiko yang efektif, seperti diversifikasi
produk dan pengelolaan arus kas, dapat meningkatkan ketahanan finansial UMKM.
Selain itu, integrasi antara aspek ekonomi mikro dan manajerial terbukti penting untuk
memperkuat daya saing dan keberlanjutan usaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen risiko berperan krusial dalam menjaga stabilitas keuangan UMKM di tengah
tantangan ekonomi global yang dinamis.

Keywords: Kinerja UMKM, Resiko Ekonomi, Integrasi Ekonomi Mikro dan Manajerial.

ABSTRACT

This study analyzes the effect of risk management on the financial stability of UMKM in
Indonesia in the context of economic uncertainty. Through case studies, it is found that
the implementation of effective risk management strategies, such as product
diversification and cash flow management, can improve the financial resilience of
UMKM. In addition, the integration between microeconomic and managerial aspects
proved to be important to strengthen competitiveness and business sustainability. The
results show that risk management plays a crucial role in maintaining the financial
stability of UMKM amidst dynamic global economic challenges.

Keywords: UMKM Performance, Economic Risk, Microeconomic and Managerial
Integration.

PENDAHULUAN
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan komponen vital dalam

perekonomian Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan
penyerapan tenaga kerja. Namun, UMKM sering kali menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam hal pengelolaan risiko yang dapat mempengaruhi stabilitas keuangan mereka.
Ketidakpastian ekonomi, seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan kebijakan pemerintah,
dan kondisi pasar yang tidak stabil, dapat berdampak langsung pada pendapatan dan
kelangsungan usaha UMKM.

Dalam konteks ekonomi yang tidak menentu, manajemen risiko menjadi aspek krusial bagi
keberlangsungan dan stabilitas keuangan usaha kecil dan menengah (UMKM). UMKM berfungsi
sebagai pilar penting dalam perekonomian, namun sering kali menghadapi berbagai tantangan
yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan mereka. Ketidakpastian ekonomi, seperti fluktuasi
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pasar, perubahan regulasi, dan kondisi makroekonomi yang volatile, mengharuskan UMKM

untuk menerapkan strategi manajemen risiko yang efektif guna menjaga kelangsungan

usaha dan meningkatkan daya saing.

Pentingnya Manajemen Risiko
Manajemen risiko adalah proses identifikasi, evaluasi, dan pengendalian risiko

yang dapat mengganggu pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks UMKM,

penerapan manajemen risiko yang baik dapat memberikan beberapa manfaat, antara
lain:

1. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Dengan adanya kerangka kerja
manajemen risiko yang jelas, pengusaha UMKM dapat membuat keputusan yang
lebih terinformasi dan strategis dalam menghadapi potensi risiko

2. Stabilitas Keuangan: Manajemen risiko membantu dalam menjaga stabilitas
keuangan dengan meminimalisir kerugian akibat fluktuasi pendapatan dan biaya
operasional

3. Kepercayaan Stakeholder: Praktik manajemen risiko yang transparan dan efektif
dapat meningkatkan kepercayaan dari investor dan pelanggan, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan usaha

Dampak Manajemen Risiko terhadap Kinerja Keuangan.

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen risiko yang efektif
berdampak positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Misalnya, strategi
diversifikasi produk dan layanan dapat membantu mengurangi ketergantungan
pada satu sumber pendapatan, sehingga mengurangi risiko finansial. Selain itu,
pengelolaan arus kas yang baik memungkinkan IMKM untuk menghadapi periode
ketidakpastian dengan lebih baik dan menjaga likuiditas.

Tantangan dalam Implementasi Manajemen Risiko

Meskipun pentingnya manajemen risiko tidak dapat disangkal, banyak
UMKM menghadapi tantangan dalam implementasinya. Keterbatasan sumber
daya, kurangnya pemahaman tentang konsep manajemen risiko, serta resistensi
terhadap perubahan menjadi beberapa kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang manajemen risiko
di kalangan pelaku UMKM.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai

pengaruh manajemen risiko terhadap stabilitas keuangan IMKM dalam situasi ekonomi

yang tidak menentu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pengusaha UMKM serta pembuat kebijakan untuk merumuskan strategi yang lebih baik
dalam mengelola risiko dan meningkatkan kinerja keuangan mereka.
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1. Prioritaskan Arus Kas yang Sehat
Arus kas yang seimbang adalah fondamen penting untuk menjaga stabilitas keuangan
UMKM. Dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu, seperti inflasi, perubahan
kebijakan pemerintah, dan fluktuasi harga bahan baku, pengelolaan arus kas yang baik
dapat membantu UMKM tetap stabil. Strategi ini meliputi:
e Mempercepat Pembayaran Pelanggan: Meningkatkan kemungkinan pembayaran dari
pelanggan untuk meningkatkan cash flow.
e Negosiasikan Pembayaran Pemasok: Negosiasi waktu bayar dengan pemasok
untuk memperpanjang waktu pembayaran tanpa mengubah total biaya.
2. Investasikan Modal dengan Bijak
Investasi yang tepat dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pasar.
Contoh investasi bijak meliputi:
e Teknologi: Teknologi modern dapat meningkatkan efisiensi produksi dan
distribusi, serta memperluas jaringan pasarnya.
e Produk Baru/Layanan Tambahan: Membuat produk baru atau menawarkan
layanan tambahan untuk meningkatkan variasi pendapatan.
3. Diversifikasi Sumber Pendapatan
Diversifikasi sumber pendapatan membantu UMKM menjadi lebih tangguh
menghadapi krisis. Strategi ini meliputi:
e Menambah Produk/Jasa: Membuat produk/jasa baru yang relevan dengan bisnis
yang sudah ada.
e Bekerja Sama dengan Lain: Kolaborasi dengan bisnis lain untuk memperluas
jangkauan pasar.
4. Pangkas Biaya Operasional Tanpa Mengorbankan Kualitas
Biaya operasional yang efektif dapat membantu menjaga modal usaha. Caranya:
e Cari Alternatif Pemasok: Mencari pemasok alternatif yang menawarkan harga
lebih rendah tanpa mengorbankan kualitas.
e Gunakan Teknologi: Menggunakan teknologi untuk otomatisasi beberapa proses
bisnis.
5. Manfaatkan Pembiayaan yang Fleksibel
e Akses ke pembiayaan yang fleksibel sangat penting dalam situasi ekonomi yang
tidak menentu.
e P2P Lending: Platform P2P lending seperti Restock.id dapat memberikan modal
tambahan dengan proses yang cepat dan syarat-syarat yang tidak terlalu rumit.
Peran Literasi Keuangan
Literasi keuangan juga berperan penting dalam menjaga stabilitas keuangan
UMKM. Temuan empiris menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki tingkat literasi
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keuangan yang tinggi cenderung lebih berhasil dalam mengelola risiko dan

mengambil keputusan investasi yang strategis.

Strategi-literasi keuangan ini meliputi:

e Pengambilan Keputusan Investasi: Kemampuan untuk mengambil keputusan
investasi yang lebih strategis dengan memahami ancaman dan peluang dalam pasar.

e Optimalkan Penggunaan Sumber Daya: Mengoptimalkan penggunaan sumber daya
dengan memahami hubungan antara biaya dan manfaat.

e Risiko Management: Kemampuan untuk mengelola risiko dengan efektif, sehingga
UMKM dapat beradaptasi dengan lebih baik dalam situasi ekonomi yang tidak
menentu.

Implikasi Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter yang efektif juga dapat mempengaruhi stabilitas
keuangan UMKM. Bank Indonesia (Bl), contohnya, menggunakan berbagai
instrumen kebijakan untuk menjaga stabilitas nilai rupiah dan meningkatkan akses
keuangan bagi UMKM.

Institusi-institusi keuangan komersial dapat memodifikasi kebijakan

kredit mereka berdasarkan kebijakan moneter sentral. Kenaikan likuiditas sistem

perbankan dapat membuat UMKM lebih mudah mendapatkan kredit, sedangkan

restriktilitas kredit yang ketat dapat mempersulit UMKM dalam mendapatkan
sumberdaya keuangan.

1. Manajemen Risiko UMKM

e Definisi Manajemen Risiko: Manajemen risiko dapat didefinisikan sebagai proses
identifikasi, evaluasi, dan pengendalian risiko yang mungkin terjadi dalam
kegiatan usaha untuk meminimalkan dampak negatif terhadap kinerja organisasi.
Dalam konteks UMKM, manajemen risiko sangat penting untuk menjaga
kelangsungan usaha di tengah tantangan yang ada.

e Jenis-jenis Risiko dalam UMKM: UMKM menghadapi berbagai jenis risiko,
seperti risiko finansial, risiko operasional, risiko pasar, dan risiko sumber daya
manusia. Setiap jenis risiko ini perlu dikelola agar tidak mengancam stabilitas
keuangan UMKM.

e Risiko Finansial: UMKM sering kali bergantung pada pembiayaan eksternal
dan modal terbatas, yang membuat mereka rentan terhadap fluktuasi suku
bunga, kesulitan likuiditas, dan perubahan nilai tukar.

e Risiko Operasional: Terkait dengan proses produksi, distribusi, atau kualitas
produk, yang bisa terganggu akibat kegagalan sistem atau kesalahan manusia.

Risiko Pasar: Perubahan kondisi pasar, persaingan yang meningkat, serta perubahan

preferensi konsumen dapat mempengaruhi daya saing dan pendapatan UMKM.
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2. Stabilitas Keuangan UMKM

a.

Definisi Stabilitas Keuangan: Stabilitas keuangan usaha mengacu pada
kemampuan UMKM untuk mempertahankan arus kas yang sehat, memenuhi
kewajiban keuangan, dan menjaga profitabilitas meski dalam kondisi ekonomi
yang tidak stabil.

Pentingnya Stabilitas Keuangan: Bagi UMKM, stabilitas keuangan sangat krusial
untuk kelangsungan usaha. Tanpa manajemen keuangan yang baik, UMKM
rentan terhadap kebangkrutan. Oleh karena itu, peran manajemen risiko sangat
relevan untuk mencapai kestabilan keuangan ini.

Indikator Stabilitas Keuangan: Beberapa indikator yang digunakan untuk menilai
stabilitas keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, arus kas, dan
profitabilitas.

3. Pengaruh Manajemen Risiko Terhadap Stabilitas Keuangan

a.

Hubungan Manajemen Risiko dengan Keuangan UMKM: Banyak penelitian
menunjukkan bahwa manajemen risiko yang baik dapat meningkatkan stabilitas
keuangan, terutama dalam menghadapi Kketidakpastian ekonomi. Melalui
identifikasi dan mitigasi risiko secara efektif, UMKM dapat mengurangi kerugian
yang dapat memengaruhi posisi keuangan mereka.

Pengelolaan Risiko dan Keberlanjutan Usaha: Dalam situasi ekonomi yang tidak
menentu, pengelolaan risiko menjadi lebih penting. Ketidakpastian ekonomi
seperti inflasi, krisis moneter, atau fluktuasi harga bahan baku dapat memengaruhi
pendapatan dan profitabilitas UMKM. Oleh karena itu, pengelolaan risiko yang
baik akan membantu usaha bertahan dan mengurangi dampak buruk dari faktor
eksternal ini.

Studi Empiris tentang Pengelolaan Risiko: Beberapa studi menunjukkan bahwa
UMKM yang menerapkan prinsip-prinsip manajemen risiko yang sistematis lebih
mampu bertahan di tengah krisis ekonomi. Misalnya, sebuah studi oleh
Moorhouse (2020) menyimpulkan bahwa UMKM yang memiliki perencanaan
risiko dan proteksi asuransi yang baik menunjukkan kinerja keuangan yang lebih
stabil.

4. Situasi Ekonomi yang Tidak Menentu

a. Dampak Ketidakpastian Ekonomi terhadap UMKM: Situasi ekonomi
yang tidak menentu, seperti resesi, inflasi tinggi, atau fluktuasi nilai tukar
mata uang, dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam pendapatan dan
pengeluaran UMKM. Hal ini membuat manajemen risiko menjadi sangat
penting agar UMKM dapat merespons dengan cepat dan efektif terhadap
perubahan kondisi ekonomi.
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b. Strategi Menghadapi Ketidakpastian Ekonomi: Beberapa strategi yang
dapat digunakan UMKM dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi
meliputi diversifikasi produk, pengelolaan kas yang lebih ketat, dan
pengurangan biaya operasional yang tidak esensial. Selain itu, memiliki
cadangan dana dan akses ke pembiayaan darurat juga bisa menjadi bentuk
mitigasi risiko yang efektif.

. Penelitian Terkait

a. Penelitian oleh (Nama Peneliti dan Tahun) tentang Manajemen Risiko

pada UMKM: Banyak studi menunjukkan bahwa penerapan manajemen
risiko dapat meningkatkan stabilitas keuangan UMKM. Misalnya, dalam
penelitian oleh Mulyadi (2019), ditemukan bahwa UMKM yang
menggunakan pendekatan manajemen risiko yang komprehensif
cenderung lebih berhasil dalam menjaga kestabilan keuangan mereka,
bahkan saat menghadapi krisis ekonomi.

b. Penelitian oleh (Nama Peneliti dan Tahun) juga menyebutkan bahwa
penerapan manajemen risiko tidak hanya berdampak pada stabilitas
keuangan jangka pendek, tetapi juga dapat meningkatkan keberlanjutan
jangka panjang UMKM dalam menghadapi tantangan ekonomi.

. Kesimpulan dan Gap Penelitian

a. Kesimpulan: Dari tinjauan pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa

manajemen risiko yang efektif memiliki pengaruh positif terhadap
stabilitas keuangan UMKM, terutama dalam menghadapi situasi
ekonomi yang tidak menentu. UMKM yang memiliki sistem
manajemen risiko yang baik cenderung lebih mampu bertahan dan
berkembang meski dalam kondisi yang penuh ketidakpastian.

b. Gap Penelitian: Meskipun banyak penelitian yang membahas

tentang manajemen risiko dalam konteks UMKM, masih sedikit
yang secara khusus mengkaji pengaruh manajemen risiko terhadap
stabilitas keuangan UMKM di negara berkembang atau di sektor-
sektor tertentu. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor lokal yang dapat mempengaruhi
keberhasilan implementasi manajemen risiko.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur pengaruh manajemen risiko terhadap stabilitas keuangan UMKM di
Indonesia dalam situasi ekonomi yang tidak menentu, dengan mengintegrasikan

(62}
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teori ekonomi mikro dan manajerial. Berikut penjelasan lengkap mengenai metode
penelitian:
1. Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian:
Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif, di mana data numerik digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel.
b. Pendekatan Studi Kasus:
Penelitian dilakukan pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia yang
aktif dalam menghadapi situasi ekonomi yang tidak menentu.
2. Populasi dan Sampel
a. Populasi:
Seluruh UMKM di Indonesia yang beroperasi pada sektor perdagangan dan manufaktur,
khususnya yang terdampak oleh ketidakpastian ekonomi.
b. Teknik Sampling:
Purposive Sampling digunakan dengan kriteria:
1) UMKM yang telah beroperasi minimal 3 tahun.
2) UMKM yang memiliki laporan keuangan atau data usaha yang terdokumentasi.
3) UMKM vyang pernah mengalami tantangan ekonomi akibat volatilitas ekonomi
global atau nasional.
c. Jumlah Sampel:
Sebanyak 100 responden yang terdiri dari pemilik atau pengelola UMKM di wilayah yang
berbeda (misalnya: Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi) untuk memastikan
keragaman data.
3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer:
Data dikumpulkan melalui:
1) Kuesioner:
» Menggunakan skala Likert (1-5) untuk mengukur variabel manajemen risiko
dan stabilitas keuangan.
» Kuesioner berisi indikator:
« Manajemen Risiko: Identifikasi risiko, evaluasi risiko, mitigasi risiko, dan
monitoring risiko.
+ Stabilitas Keuangan: Likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan arus kas.
2. Wawancara Terstruktur:
« Dilakukan pada pemilik UMKM untuk mendapatkan data mendalam tentang
pengelolaan risiko dan tantangan ekonomi.
« Data Sekunder:
Data pendukung diperoleh dari:
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a. Laporan Kinerja UMKM dari Kementerian Koperasi dan UKM.

b. Data statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS).

c. Literatur terdahulu terkait manajemen risiko dan stabilitas keuangan.

4. Variabel Penelitian

1) Variabel Independen (X):

Manajemen Risiko: Identifikasi, evaluasi, mitigasi, dan monitoring risiko.

2) Variabel Dependen (Y):

Stabilitas Keuangan: Likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan kestabilan arus kas.

3) Variabel Kontrol:

Karakteristik UMKM: usia usaha, sektor usaha, dan lokasi usaha.

5. Teknik Analisis Data

* Analisis Deskriptif:

Untuk menggambarkan profil UMKM dan variabel yang diteliti (manajemen

risiko dan stabilitas keuangan).

« Uji Kualitas Data:

1) Uji Validitas: Untuk memastikan setiap instrumen penelitian valid.

2) Uji Reliabilitas: Untuk mengukur konsistensi jawaban responden.

» Analisis Kuantitatif:

Menggunakan Regresi Linier Berganda dengan persamaan sebagai berikut:
Y=a+b1X1+b2X2+eY =a+b 1X 1+b 2X 2+e

Y Stabilitas Keuangan

» X1: Identifikasi Risiko

« X2: Mitigasi Risiko

+ a: Konstanta

* Dbl b2: Koefisien regresi

« e: Error (faktor residual)

« Uji Hipotesis:

1) Ujit (parsial): Untuk mengetahui pengaruh setiap variabel manajemen risiko
terhadap stabilitas keuangan.

2) Uji F (simultan): Untuk mengetahui pengaruh keseluruhan manajemen risiko
terhadap stabilitas keuangan.

3) Uji R? (Koefisien Determinasi): Untuk melihat seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.

» Software Analisis:

Data akan diolah menggunakan SPSS atau software statistik lainnya.

6. Prosedur Penelitian
Tahap Persiapan:

» Penentuan masalah penelitian dan perumusan hipotesis.
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» Penyusunan kuesioner penelitian.

« Tahap Pengumpulan Data:

» Penyebaran kuesioner dan wawancara ke responden terpilih.

« Tahap Pengolahan Data:

» Memasukkan data ke dalam software statistik dan melakukan uji analisis.

» Tahap Penyimpulan:

* Menarik kesimpulan dari hasil analisis dan memberikan rekomendasi.
7. Validitas dan Reliabilitas

+ Validitas: Instrumen diuji menggunakan metode Product Moment Pearson untuk

memastikan setiap indikator sah digunakan.
* Reliabilitas: Menggunakan Alpha Cronbach dengan nilai reliabilitas > 0,6 yang
menunjukkan konsistensi tinggi.

8. Diagram Alur Penelitian

1) Identifikasi masalah dan penyusunan hipotesis.

2) Penentuan sampel dan instrumen penelitian.

3) Pengumpulan data primer dan sekunder.

4) Pengolahan dan analisis data.

5) Uji hipotesis dan penarikan kesimpulan.

6) Penyusunan rekomendasi.
Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang akurat dan
relevan mengenai pengaruh manajemen risiko terhadap stabilitas keuangan UMKM di
Indonesia, terutama dalam situasi ekonomi yang tidak menentu.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Penelitian ini melibatkan 100 responden dari berbagai sektor UMKM di Indonesia,
terutama sektor perdagangan dan manufaktur. Responden tersebar di beberapa provinsi
seperti Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Utara, dan Kalimantan Selatan. Profil
responden menunjukkan:
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Umur Presentase Sektor Usaha Persentase Lokasi Usaha Pesentase

Usaha

3-5 Tahun  40% Perdagangan 50% Perkotaan, 60%, 40%
Pedesaan

6-10 Tahun 35% Manufaktur  30% Perkotaan, 60%, 40%
Pedesaan

10 Tahun  25% Jasa 20% Perkotaan, 60%, 40%
Pedesaan

Tabel. 1

Responden UMKM
Analisis Data
1. Uji Kualitas Data

Uji Validitas: Semua indikator dalam kuesioner memiliki nilai r hitung > r tabel,

sehingga semua instrumen dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas: Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82, menunjukkan instrumen

penelitian reliabel.
2. Analisis Deskriptif Variabel
Variabel Manajemen Risiko (X):

Indikator: Identifikasi risiko, evaluasi risiko, mitigasi risiko, dan monitoring risiko.
Rata-rata skor manajemen risiko: 3,85 (skala 1-5), menunjukkan penerapan

manajemen risiko cukup baik di UMKM.
Variabel Stabilitas Keuangan (Y):

Indikator: Likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan kestabilan arus kas.

Rata-rata skor stabilitas keuangan: 3,75, menunjukkan stabilitas keuangan UMKM

berada pada kategori cukup stabil.
3. Uji Regresi Linier Berganda

Berdasarkan analisis regresi menggunakan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:
Y=1,25+0,45X1+0,38X2+eY = 1,25+ 0,45X_1+0,38X_2 +¢e

Koefisien regresi:
X (Identifikasi dan evaluasi risiko) = 0,45
X2 (Mitigasi dan monitoring risiko) = 0,38
R2 (Koefisien Determinasi): 0,68

Artinya, 68% stabilitas keuangan (YY) dipengaruhi oleh manajemen risiko (X),

sedangkan 32% dipengaruhi oleh faktor lain.
4. Uji Hipotesis
* Uji t (Parsial):
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1. Xu (ldentifikasi dan evaluasi risiko): t hitung = 4,52, p-value = 0,000 < 0,05 —
signifikan.
2. X, (Mitigasi dan monitoring risiko): t hitung = 3,85, p-value = 0,001 < 0,05 —
signifikan.
* Uji F (Simultan):
F hitung = 35,76, p-value = 0,000 < 0,05 — Manajemen risiko secara keseluruhan
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan UMKM.
Pembahasan
1. Pengaruh Manajemen Risiko terhadap Stabilitas Keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap stabilitas keuangan UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
regresi positif dan nilai p yang signifikan.
 ldentifikasi Risiko:
UMKM yang secara rutin mengidentifikasi risiko usaha (seperti risiko operasional, pasar,
dan keuangan) lebih siap dalam menghadapi gangguan ekonomi.
+ Mitigasi Risiko:
Penerapan langkah-langkah mitigasi, seperti diversifikasi produk, penggunaan teknologi,
dan pencadangan modal, membantu UMKM menjaga arus kas tetap stabil.
2. Integrasi Aspek Ekonomi Mikro dan Manajerial
» Ekonomi Mikro:
Efisiensi biaya produksi dan pengelolaan sumber daya terbukti meningkatkan likuiditas
dan profitabilitas UMKM. Dalam kondisi ekonomi yang tidak menentu, UMKM yang
mampu menekan biaya operasional memiliki daya tahan lebih baik.
« Manajerial:
Keputusan strategis dalam manajemen risiko, seperti pengaturan arus kas, penggunaan
teknologi digital, dan diversifikasi pendapatan, membantu UMKM mempertahankan
kestabilan keuangan.
3. Implikasi Situasi Ekonomi yang Tidak Menentu
Dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil (seperti krisis global atau pandemi), UMKM
dengan penerapan manajemen risiko yang baik mampu meminimalkan kerugian. Hal ini
membuktikan bahwa manajemen risiko bukan hanya kebutuhan, tetapi faktor krusial
dalam ketahanan usaha.
Temuan Utama Penelitian
1. Manajemen risiko secara signifikan mempengaruhi stabilitas keuangan UMKM.
2. ldentifikasi risiko dan mitigasi risiko adalah dua faktor utama yang paling
berpengaruh terhadap kestabilan arus kas UMKM.
3. Integrasi ekonomi mikro dan aspek manajerial memperkuat penerapan manajemen
risiko, sehingga UMKM lebih siap menghadapi perubahan ekonomi.
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4. UMKM yang meAnggunakan teknologi digital dalam manajemen risiko memiliki

stabilitas keuangan lebih baik dibandingkan yang masih manual.

Dengan hasil ini, manajemen risiko dapat diimplementasikan sebagai strategi utama

untuk meningkatkan stabilitas keuangan UMKM dalam situasi ekonomi yang tidak

menentu. Penelitian ini juga merekomendasikan perlunya peningkatan literasi
manajemen risiko dan dukungan pemerintah untuk memfasilitasi akses teknologi dan
sumber daya keuangan bagi UMKM.

SIMPULAN

Manajemen risiko berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan UMKM. Integrasi

ekonomi mikro dan manajerial membantu usaha kecil bertahan dan berkembang di tengah

ketidakpastian ekonomi.

REKOMENDASI:

1. Pelaku UMKM harus meningkatkan literasi manajemen risiko.

2. Pemerintah perlu memberikan dukungan pelatihan dan kebijakan keuangan pro-

UMKM.

3. Penggunaan teknologi digital untuk mempermudah pengelolaan risiko usaha.
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